BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan adalah suatu usaha atau kegiatan ygalgn#an dengan
sengaja, teratur, dan berencana dengan maksud bangtau mengembangkan
perilaku yang dharapkan. Pendidikan mempunyai p@&rafang penting dalam
menciptakan manusia yang bermutu dan dapat mekglakewajibannya untuk
meningkatkan kehidupan di masa depan. Munandar2(2PGnengungkapkan
bahwa:

Tujuan pendidikan pada umumnya adalah menyedifikgkungan yang
memungkinkan peserta didik untuk mengembangkant lubk@ kemampuan
secara optimal, sehingga ia dapat mewujudkan dirighan berfungsi
sepenuhnya, sesuai dengan kebutuhan pribadinyketbatuhan masyarakat.

Pendapat tersebut tercermin dalam rumusan tujesdigikan nasional

seperti yang termuat dalam UU RI No. 20 tahun 2B@3al 3 tentang Sistem
Pendidikan Nasional berdasarkan Pancasila dan dAdadang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945 sebagai berikut :

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan keosampan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat damgkamencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkangiopeserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwadkepahanYang Maha

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, Kreatandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggundpjawa
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Selain itu dikatakan pula dalam UUSPN No.20 tahd®32pasal 1 Ayat 1
mengatakan bahwa :

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana umtwkjodkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta diddara aktif dan
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&nat spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecanjaakhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakahgsa, dan negara.

Pendidikan kesenian merupakan salah satu pemlagiagirsekolah yang
dapat mewadahi tujuan-tujuan dalam pendidikan, hsakatunya vyaitu
mengembangkan potensi yang dimiliki oleh setiapividd. Seperti yang
dituturkan oleh Margaret (Masunah dan Narawati,32248) bahwa “...Tari di
sekolah umum merupakan salah satu alat untuk mémhekesempatan bagi
anak untuk mengalami kontribusinya dari tari dalaengembangkan pribadinya
dan pertumbuhan kepekaan artistik secara alamiah”.

Pendidikan seni juga berfungsi sebagai media e&spkomunikasi,
pengembangan kreativitas yang dapat merangsang nigmaa berpikir,
mengembangkan cita rasa keindahan, serta mempkeysmpuan menghargai
karya seni, sehingga dapat membentuk sikap apfeséa individu terhadap
seni budayanya. Hakekat pendidikan kesenian apdibiidoungkan dengan tujuan
Pendidikan Nasional sebagaimana yang diungkapldnMbsunah dan Narawati
(2003:249) bahwa “ Tujuan pendidikan seni di sekalamum bukanlah menjadi
seniman, melainkan diharapkan siswa mendapatkagyafsnan seni, baik praktik
maupun apresiasi.”

Pelaksanaan pengajaran seni tari tidak selamamiaddlemencapai tujuan

pembelajaran. Seorang guru dihadapkan pada kekeatigla, salah satu kendala
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yang dihadapi guru seni tari disekolah adalah pengagn metode pembelajaran.
Untuk mencapai tujuan dari kegiatan belajar memgagai tari diperlukan adanya
inovasi pembelajaran melalui metode pembelajararg yaenerapkan berbagai
aspek yaitu pengetahuan, keterampilan, dan sikdp(2003:24,27) menegaskan
bahwa :

Sebagian metode dan suasana pengajaran di selkddalals yang
digunakan para guru tampaknya lebih banyak menghadaripada motivasi
potensi otak. Sebagai misal, seorang peserta t@kya disiapkan sebagai
seorang anak yang harus mendengarkan, mau menseinah informasi
dan menaati segala perilaku gurunya. Dan lebihhplag adalah fakta bahwa
semua yang dipelajari di bangku sekolah itu temnyidakintegrative dengan
kehidupan sehari-hari, akibatnya siswa menjadiktideemiliki keberanian
untuk mengemukakan pendapat, tidak kreatif, dandmarapalagi untuk
berfikir inovatif dan problem solving. Suasana belajar yang penuh
keterpaksaan itu berdampak pada hilangnya upaygakgvasi potensi otak
yang luar biasa itu belum pernah berhasil mengaktistuk mengaktivasi
potensi otak itu suasana belajar harus menyenangksadaran emosional
juga tidak boleh dalam keadaan tertekan.

Penelitian ini dilatarbelakangi pada proses belapengajar yang
ditemukan di SMA Warga Bakti Cimahi. Berdasarkarsih@bservasi awal
terdapat permasalahan dalam proses belajar menpaga kenyataannya proses
pembelajaran seni tari baik itu teori maupun prakteasih berpusat pada guru.
Pembelajaran seni tari merupakan salah satu malajag@® yang akan
memberikan perubahan pada diri siswa, karena pasirmya pembelajaran seni
tari bertujuan agar siswa mampu mengembangkan iWtaaf membentuk
kepribadian dan membangkitkan gairah belajar. Alesapi sikap apresiasi siswa

terhadap pembelajaran seni tari terkesan kurangpesratikan dan merespon,

sehingga proses pembelajaran seni tari yang dilaksa di kelas kurang optimal.
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Penerapkan metode pembelajaran yang monoton teatunaembuat anak
cepat bosan dalam belajar seni tari dan aktivieajdr pun tidak akan berjalan
efektif, kondusif, dan menyenangkan, maka diperiukglanya suatu kemasan
baru atau metode baru yang digunakan dalam perakstajseni tari untuk
meningkatkan aktivitas belajar siswa.

Rendahnya aktivitas belajar siswa harus disikapgde serius, sehingga
berbagai upaya kearah perbaikan terhadap strategitode serta teknik
pembelajaran terus dilakukan. Aktivitas belajaratalah aktivitas yang bersifat
fisik/jasmani maupun mental/rohani. Hal ini sejatéengan pendapat Sardiman
(2010:100) bahwa “ Aktivitas belajar itu adalah iakds yang bersifat fisik
maupun mental.” Suatu aktivitas akan mengakibatkdanya suatu perubahan
tingkah laku pada individu yang bersangkutan saldaaml dari proses belajar.

Aktivitas belajar merupakan segala kegiatan yatakdkan dalam proses
interaksi (guru dan siswa) dalam rangka mencapaamubelajar. Aktivitas yang
dimaksudkan di sini penekanannya adalah pada siselzab dengan adanya
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran teraiptsituasi belajar aktif, seperti
yang dikemukakan olen Rochman Natawijaya (Depdik2@05 : 31) bahwa
“Belajar aktif adalah suatu sistem belajar mengggrg menekankan keaktifan
siswa secara fisik, mental intelektual dan emosiguma memperoleh hasil
belajar berupa perpaduan antara aspek kognitiktibfdgan psikomotor”. Hasil
yang akan diperoleh dapat menjadi faktor pendomtag menjadi faktor yang
akan menghambat seseorang untuk belajar. Sesatangnerasa senang apabila

telah mengalami proses belajar sehingga mendapaltiemil belajar yang
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maksimal. Pernyataan tersebut menyatakan bahwatkagbelajar merupakan
kegiatan yang dijalankan dengan penuh tanggungbjaaymbila ada motivasi
yang cukup untuk melakukannya.

Melihat fenomena di atas, maka dari itu guru hatasat mengubah dan
mengembangkan metode yang akan digunakan dalamspgresmbelajaran. Untuk
menghadapi persoalan tersebut perlu diterapkan deetmang tepat dalam
pembelajaran tari baik teori maupun praktek taretdde adalah salah satu hal
yang sangat penting dalam proses pembelajaran &ahah tersebut akan
menentukan hasil belajar siswa. Metode adalah garey digunakan oleh
guru/peserta didik dalam mengolah informasi yanmgee fakta, data, dan konsep
pada proses pembelajaran yang mungkin terjadi daaatu strategi. Untuk
keberhasilan dalam pembelajaran seni tari, maka diluntut menguasai proses
belajar mengajar.

Metode pembelajaran yang dapat digunakan oleh gateam proses
belajar mengajar yang dapat membantu siswa agaat degsperan aktif adalah
metode pembelajaran  Talking Stick. Ramadhan (2010:
www.tarmiziwordpres.com) mengungkapkan bahwardlking stick termasuk
salah satu metode pembelajaran yang dilakukan debgatuan tongkat, siapa
yang memegang tongkat wajib menjawab pertanyaan giau setelah siswa
mempelajari materi pokoknya”.

Suprijono (2009:109) mengungkapkan bahwa “Metolgking stick
mendorong peserta didik untuk berani mengemukakadapat”. Kelebihan dari

metodetalking stick ini adalah memacu siswa agar memahami materi denga
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cepat, memacu siswa agar giat belajar, selain @tode ini juga dapat melatih
keberanian dan menumbuhkan kepercayaan diri siSisamping ada kelebihan
tentunya ada pula kelemahan, kelemahan dari metod@aitu membuat siswa
senam jantung.

Metode Talking Sick merupakan pengembangan pembelajaran PAIKEM
yaitu pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efdktdan menyenangkan. Dengan
diterapkannya metod&alking stick dalam pembelajaran seni tari tersebut akan
menciptakan suasana yang menyenangkan dan memnmbwat aktif sehingga
diharapkan dapat meningkatkan aktivitas belajavai®alam pembelajaran seni
tari dengan metod&alking stick ini dapat melatih siswa untuk memahami dan
menjelaskan teori dan konsep mengenai materi seinsérta mendorong siswa
untuk dapat mempraktekan teori dan konsep ters&lmua tidak hanya dituntut
untuk berbicara secara lisan tetapi berbicara debghasa gerakletode belajar
Talking Stick merupakan metode belajar yang mudah diterapkatipatiean
aktivitas seluruh siswa tanpa ada perbedaan damandong unsur permainan
juga diharapkan bisa meningkatkan motivasi siswéukuriebih giat dalam
pembelajaran tari.

Kurangnya keterlibatan aktif siswa dalam pembedajaseni tari yang
mengakibatkan siswa kurang bersemangat dalam meéngi&lajaran. Padahal
keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran akammbaatu siswa dalam
memahami dan mengingat materi pelajaran. Maka itlarperlu diadakannya
penelitian untuk memperbaiki kualitas pembelajatangan menerapkan metode

pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifanasi®alam penelitian ini di
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gunakan metode belajafalking Sick yang mengandung unsur permainan
sehingga mendukung siswa belajar lebih aktif damdévasi dalam situasi
belajar yang santai selain itu mana metode ini dapamotivasi siswa untuk
terjun langsung dalam suatu pembelajaran, siswg leih aktif dalam proses
pembelajaran nanti sedangkan guru hanya sebagaratoot pembimbing dan
fasilitator. Untuk memenuhi tugas akhir skripsi,nei mengangkat judul
"Penerapan Metode Talking Stick Pada Pembelgaran Seni Tari Untuk
Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Kelas XI IPA SMA Warga Bakti

Cimahi”.

B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah, peneliti meamangerlu untuk
merumuskan masalah sebagaimana yang tercantum gladaindiatas. Adapun
rumusan masalahnya secara umum yaitu “Seberapa imetadetalking stick
dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa keladPA di SMA Warga Bakti

Cimahi?”. Untuk mempertajam rumusan masalah tersebut diuraidleberapa

pertanyaan sebagai berikut :

1. Bagaimana proses penerapan metatléng stick dalam pembelajaran seni
tari untuk meningkatkan aktivitas belajar siswaakeXl di SMA Warga Bakti
Cimahi?

2. Bagaimana hasil penerapan mettalking stick dalam pembelajaran seni tari
untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa di keXdsSMA Warga Bakti

Cimahi?
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C. TUJUAN PENELITIAN
Dengan adanya penelitian ini, tentunya terdapattutujuan tertentu agar
hal-hal yang dirumuskan dapat tertulis dengan aérarAdapun tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tujuan Umum
Melalui pembelajaran seni tari dengan menggunakatoche talking stick
diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan, kemampsiawa untuk
mengungkapkan pendapat, serta meningkatkan keakdifava dalam proses
pembelajaran di kelas.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mendeskripsikan dan memahami proses pemlmtajgeni tari
melalui aplikasi metod&lking stick untuk meningkatkan aktivitas belajar
siswa di kelas XI IPA SMA Warga Bakti Cimahi.
b. Untuk mendeskripsikan dan memahami hasil pembelajaeni tari kelas
XI'IPA di SMA Warga Bakti Cimahi setelah menggunakaetodedalking

stick.
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D. MANFAAT PENELITIAN

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapt bermanfaagi semua pihak
khususnya bagi :
1. Bagi Peneliti

Peneliti dapat mempelajari cara untuk memecahkarsal@a yang
dihadapi pada saat proses penerapan pembelajaradaldm kelas serta
mengembangkan wawasan mengenai penerapan model-med®elajaran
dalam proses pembelajaran seni tari di sekolah.
2. Bagi Guru

Dapat dijadikan sebagai salah satu solusi pengegabapembelajaran
seni tari sehigga pelaksanaan proses belajar nmengghih bervariasi sesuai
dengan kebutuhan siswa.
3. Bagi Siswa

Membantu dan mengembangkan kemampuan siswa sdddreednadap

materi pembelajaran seni tari.

E. HIPOTESIS

Sugiyono (2006:64) berpendapat bahwa “ Hipotesisupakan jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian.”

Hipotesis adalatsteling, patokan dalil yang dianggap benar juga berarti
understalling, prasangka, dugaan yang dianggap benar untuk seaweméktu
dan perlu dilakukan kebenarannya”. (Kartono, 1980:7

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat dihanp bahwa hipotesis

merupakan jawaban sementara dan suatu penelitiamg yaarus diuji
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kebenarannya dengan jalan penelitian. Oleh karenaipotesis adalah dugaan
yang mungkin benar atau mungkin juga salah.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah “ Jika metodking stick
diterapkan pada pembelajaran seni tari , makaitddibelajar siswa di kelas XI

IPA SMA Warga Bakti Cimahi dapat meningkat.”

F. ASUMS
Asumsi dalam penelitian ini yaitu metode talkingclstdapat dijadikan
sebagai metode yang dapat meningkatkan aktivitégabesiswa dalam proses

pembelajaran seni tari.

G. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendakatualitatif dengan
menggunakan metode deskriptif. Melalui metode dpskrpeneliti berusaha
memaparkan secara jelas berdasarkan hasil penejitiag telah dilaksanakan.
Menurut Sudjana dan Ibrahim ( 2001:64) “ Penelidaskriptif adalah penelitian
yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, pejdtejadian yang telah terjadi
pada saat sekarang ( pada saat penelitian dildi@@naDengan metode
deskriptif, peneliti menganalisis masalah-masalahgyberkaitan dengan proses
penerapan metode talking stick pada pembelajanaintae untuk meningkatkan

aktivitas belajar siswa kelas XI IPA di SMA Wargaks.
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H. LOKASI, POPULASI, DAN SAMPEL
1. Lokasi

Lokasi yang akan dijadikan tempat penelitian yaittsMA Warga Bakti
yang beralamat di Jalan Raya Cibeber No. 148 CinRémilihan lokasi ini
dikarenakan sekolah ini cukup representatif untykdkan objek penelitign
selain itu belum ada yang mengkaji tentang mettal&ing stick untuk
meningkatkan aktivitas belajar siswa pada pembelajseni tari.
2. Populasi

Populasi merupakan seluruh objek yang diteliti gabadasar untuk
menarik kesimpulan. Seperti yang diungkapkan olgkufsto (2006:130) bahwa
“ Populasi adalah keseluruhan subjek penelitiagpufasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas XI IPA SMA Warga Bakti Cimahijtalah 20 siswa yang
terdiri dari 10 siswa perempuan dan 10 siswa lakil-|
3. Sampel

Penelitian sampel penelitian menggunakan tegarkosive sampling atau
teknik pengambilan sampel sumber data dengan pgmEtigan tertentu. Dalam
penelitian ini sampel adalah keseluruhan anggopaulpsi. Hal ini merajuk pada
pendapat Arikunto (2006 : 134) yang menjelaskammiahUntuk sekedar ancer-
ancer, maka apabila subjek kurang dari 100, mak#n Ibaik diambil semua
sehingga penelitiannya merupakan penelitian popul@alam penelitian ini yang
dijadikan subjek adalah anggota populasi yaitu @ikelas XI IPA SMA Warga

Bakti Cimahi sebanyak 20 siswa.
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. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

a. Observasi Lapangan

Dalam penelitian ini peneliti melakukan observidisSMA Warga Bakti
Cimahi untuk melihat kondisi sekolah serta prosemlpelajaran Seni Budaya
khususnya seni tari di sekolah tersebut.
b. Wawancara

Wawancara Digunakan untuk mendapatkan informasig yditakukan
melalui komunikasi langsung secara lisan (tanyagvdengan nara sumber yaitu
kepala sekolah dan guru mata pelajaran seni budaya.
c. Studi Pustaka

Studi pustaka adalah teknik pengumpulan data atBarmasi melalui
sumber-sumber lain atau buku-buku yang relevan atemgasalah yang diangkat
dalam  penelitian. Selain itu, studi pustaka merapakangkah awal dalam
pengumpulan data yang dilakukan sumber-sumberliggrgeperti buku-buku,
majalah, laporan-laporan penelitian yang berkailamgan objek penelitian, yang
bertujuan mendapatkan teori dan konsep-konsep dapat dijadikan sebagai
landasan pemikiran dalam penelitian serta mempunkaitan dengan
permasalahan yang sedang diteliti, yaitu untuk rapatkan teori dan konsep
yang dijadikan sebagai landasan pemikiran dalanelgieam penerapan metode
talking stick pada pembelajaran seni tari untuk meningkatkaivitdd belajar

siswa.
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d. Dokumentasi

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian inituyaokumentasi
tentang kondisi sekolah, pedoman wawancara, fopeaggamatan dan format
penilaian, serta gambar kegiatan proses pembeiggatangga data dapat
diperoleh dengan optimal.
e. Tes

Tes sebagai alat ukur yang diberikan kepada saonek mengetahui
hasil pembelajaran yang telah dilakukan. Pada pemetigunakarposttest, tes
yang digunakan yaitu tes lisan dan perbuatan.ysgiyang menguji mengenai
bagaimana aktivitas belajar siswa melahgatment metodetalking stick dalam

pembelajaran seni tari yang dilaksanakan didaldaske

J. INSTRUMEN PENELITIAN

Sugiyono (2008 : 148) “instrumen penelitian adakmatu alat yang
digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial gagati’. Instrumen
juga merupakan langkah-langkah penting dalam pereliMelalui instrumen
dapat ditemukan jawaban-jawaban terhadap permasaja@ng diajukan, adapun
instrumen yang menujang dalam penelitian ini adaéddagai berikut :
1. Pedoman Observasi Proses dan Hasil Pembelajaran

Pedoman observasi berupa pengamatan yang dilakeklaadap proses
belajar pada objek penelitian. Hal yang diobseregsih peneliti yaitu mengenai
aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran sani tembar observasi yang
digunakan adalah observasi kegiatan siswa yangjban mengamati sikap siswa

kelas XI dalam mengikuti pembelajaran seni takealas.
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2. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara dilakukan terhadap guru dan ,sig@itai dengan
cara memberikan pertanyaan-pertanyaan. Penelition@npedoman wawancara
yang berisi informasi yang akan dijadikan data. fAdawawancara ini dilakukan
untuk mendapatkan informasi yang diperlukan olehept mengenai pendapat,
persepsi individu atau orang yang diwawancara mexngembelajaran seni tari.
Dalam pelaksanaan penelitian ini merupakan wawartodak terstruktur,

karena peneliti tidak menggunakan pedoman yangk titastruktur yang
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datangdorRan wawancara yang
digunakan hanya berupa garis-garis besar permasaj@mg akan ditanyakan.
3. Tes

Dalam penelitian ini tes merupakan alat ukur yaibgrikan kepada sampel
untuk mendapatkan jawaban yang diharapkan baikradcsan, tulisan, dan
perbuatan. Tes yang akan dilakukan dalam penelitiamdalah tes lisan dan
perbuatan dengan mengukur perkembangan aktivitdgjabesiswa dalam
pembelajaran seni tari. Hal ini disesuaikan dengatode yang akan diterapkan
untuk mengetahui aktivitas belajar siswa yaitu met@aking stick dan materi
yang disampaikan yaitu mengenai gerak dasar
4. Dokumentasi

Dokumentasi dapat membantu menjelaskan data k&etaebatasan peneliti
dalam meneliti. Peneliti mengumpulkan informasi ahél dokumen tertulis dan

foto-foto, contohnya mengambil gambar saat prosesyelajaran seni tari.
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